BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Dalam penelitian ini objek penelitian yang diambil oleh Penulis adalah sebagai berikut :

VAriabel X (independent)
: Modal pinjaman jangka pendek (hutang lancar)

Variabel Y (dependen)
: Rentabilitas Modal Sendiri (ROE)

Unit peneltian dilakukan pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung mengenain masalah besarnya modal pinjaman jangka pendek yang ada di KUD Sarwa Mukti dan tingkat rentabilitas modal sendiri.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1    Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yaitu mengolah data dengan menggunakan perhitungan-perhitungan statistik, melalui pendekatan survay yaitu penelitian yang diadakan untuk memperoleh data-data dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau daerah. Dalam metode survay juga dikerjakan evaluasi serta perbandingan-perbandingan terhadap nilai-nilai yang telah dikerjakan orang dalam menangani situasi suatu masalah yang serupa dan hasilnya dapat digunakan dalam pembuatan rencana dan pengambilan keputusan dimasa mendatang. Penyelidikan dilakukan dengan cara studi kasus.

Dalam hal ini penulis berusaha menguraikan tentang beberapa hal yang berhubungan dengan masalah biaya modal yang mempunyai pengaruh terhadap  rentabilitas perusahaan. Dengan pendekatan ini penulis dapat mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas (independen) terhadap variabel terikatnya (dependen) serta besarnya arah hubungan yang terjadi.

3.2.2   Operasionalisasi Variabel Penelitian


Pengertian operasionalisasi variabel menurut Dr. Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Administrasi :

“Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau aspek dari orang maupun objek yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.”

Variabel yang diteliti adalah sebagai berikut :

1. Modal pinjaman jangka pendek sebagai variabel independen merupakan modal pinjaman yang jangka waktu pengembaliannya kurang dari satu tahun yaitu jumlah current liability selama periode tahun 1999-2002 

2. Rentabilitas modal sendiri sebagai variabel dependen merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan modal sendiri. Rasio yang digunakan yaitu rasio return on equity (ROE) selama periode tahun 1998-2002.

Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode kausal komparatif, yaitu metode yang digunakan untuk meneliti hubungan antara dua variabel atau lebih yang menggambarkan hubungan sebab akibat dimana variabel yang satu memberi pengaruh atau dipengaruhi variabel lain, dan hubungan tersebut terjadi dengan sendirinya. Adapun operasionalisasi variabel ini penulis tuangkan juga dalam bentuk tabel agar memudahkan dalam membacanya. Tabel operasionalisasi tersebut adalah sebagai berikut :

	Variabel
	Konsep variabel
	Indikator
	Skala ukuran

	Modal Pinjaman Jangka Pendek

(Variabel X)
	Merupakan modal pinjaman yang jangka waktu pengembaliannya kurang dari satu tahun
	Current liability
	Nominal

	Rentabilitas

Modal Sendiri

(Variabel Y)
	Perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut 
	Return On Equity :

earning after tax * 100%

Modal sendiri
	Rasio


Tabel 2 : Operasionalisasi Variabel

3.2.4    Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data-data dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan prosedur pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penelitian lapangan

Yaitu suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari hasil wawancara. Penulis mengadakan wawancara langsung dengan narasumber yang bisa dipercaya mengenai masalah yang berhubungan dengan penelitian. Penulis mengadakan wawancara dengan manajer keuangan, bagian akuntansi dan pihak lain untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

2. Studi pustaka

Yaitu suatu cara pengumpulan data melalui studi kepustakaan/studi literatur dengan melihat buku-buku referensi, data-data perusahaan yang diperlukan sebagai pelengkap data utama yang berhubungan dengan masalah penelitian.

3.2.5   Jenis dan sumber data

Dibagi menjadi :

1. Data primer

Yaitu keterangan yang dijadikan data utama yang mencakup berapa besarnya modal pinjaman jangka pendek yang ada di KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung dan rasio rentabilitas modal sendiri koperasi tersebut.

2.   Data sekunder

Yaitu data penunjang atau tambahan data primer. Dalam penelitian ini data sekunder penulis peroleh dari referensi perusahaan meliputi :

· Sejarah perusahaan

·  Struktur organisasi 

· Deskripsi jabatan

· Aktifitas perusahaan 

3.2.6 Metode Analisis dan Rancangan Pengujian Hipotesis

3.2.6.1 Metode Analisis

Data yang diperoleh diolah dan dianalisa dengan menggunakan metode analisis kuantitatif yaitu metode yang didasarkan pada perhitungan matematis untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang disebutkan di muka. Adapun metode analisis kuantitatif yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui tingkat perkembangan modal pinjaman jangka pendek (hutang lancar) yang perhitungannya dapat dilihat dari jumlah hutang lancar KUD Sarwa Mukti periode tahun 1998-2002.

2. Analisis Rasio Rentabilitas

Perhitungan rasio rentabilitas yang digunakan adalah rentabilitas modal sendiri (ROE) diman rumus ROE didapat dari :

ROE = 
earning after tax   * 100%

              Modal sendiri
3. Analisis Regresi linier sederhana

Analisis ini digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel yaitu modal pinjaman jangka pendek (X) dan rentabilitas modal sendiri (Y) dan untuk melakukan estimasi besarnya nilai Y untuk setiap perubahan nilai X. apabila hanya terdapat satu variabel independen dan satu variabel dependen maka didapat persamaan matematika sebagai berikut :

Y = a ( bx

Nilai a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus least square sebagai berikut :
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4. Analisis Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui kuat tidaknya antar variable X dan variabel Y maka digunaka analisa koefisien korelasi person dengan rumus sebagai berikut :
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dimana :

r = koefisien korelasi

x = variabel bebas

y = variabel terikat

n = jumlah tahun yang dihitung

Nilai koefisien korelasi ( r ) dapat bervariasi yaitu antara –1 ( r ( +1 yang artinya 

Bila r = nol (0) maka tidak ada hubungan antar variable X dan Y

Bila r = positif satu (+1) atau mendekati positif satu (+1) maka hubungan X dan Y  

             kuat dan searah.

Bila r = negatif satu (-1) atau mendekati negatif satu (-1) maka hubungan X 

            dan Y kuat tapi berlawanan arah.

Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Subana dalam bukunya Statistika Pendidikan (2000 : 152) Koefisien korelasi dapat digolongkan menjadi :

r = 0             = tidak ada korelasi

0 ( r ( 0,2    = korelasi rendah sekali

0,2 ( r < 0,4 = korelasi rendah

0,4 ( r < 0,6 = korelasi sedang

0,6 ( r < 0,8 = korelasi tinggi

0,8 ( r < 1    = korelasi tinggi sekali

r = 1
   = korelasi sempurna

5. Analisis Koefisien Determinasi

Digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh modal pinjaman jangka pendek terhadap rentabilits modal sendiri, maka penulis menggunakan rumus :

d = r 2 ( 100%

dimana :

d = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi

6. Uji Hipotesa

Menurut Umar (1999 : 104) hipotesa adalah suatu perumusan sementara mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat menuntun atau mengarahkan penyelidikan selanjutnya.

Dalam pengujian ini digunakan distribusi “t” yaitu ;

t hitung = 
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Dimana:
 
 t = probabilita

 n = jumlah periode  

 r = koefisien korelasi


Selanjutnya digunakan tabel distribusi “t” pada derajat (dk) = n-2 untuk mengetahui ditolak atau tidaknya dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut :

· Jika t tabel ( t hitung maka H0 ada pada daerah penolakan, berarti H1 diterima atau modal pinjaman jangka pendek berpengaruh terhadap rentabilitas modal sendiri.

· Jika t tabel ( t hitung, maka H0 ada pada daerah penerimaan berarti H1 ditolak atau modal pinjaman jangka pendek tidak berpengaruh terhadap rentabilitas modal sendiri.

3.2.6.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan variabel Y apakah terdapat hubungan yang erat dan saling mempengaruhi maka penulis menyimpulkan hipotesis sebagai berikut :

H0 : ( ( 0 ; H0 diterima, artinya modal pinjaman jangka pendek  tidak berpengaruh

      terhadap rentabilitas modal sendiri pada KUD Sarwa Mukti 

Lembang  Bandung.

H1 : ( ( 0 ; H1 diterima, artinya modal pinjaman jangka pendek berpengaruh

      terhadap rentabilitas modal sendiri pada KUD Sarwa Mukti  

Lembang Bandung..
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